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ABSTRAK 

Nama : Nabilla 

NIM : 210106105 

Fakultas/ Prodi : Syariah dan Hukum/ Ilmu Hukum 

Judul : Implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama 

Aceh Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Penghasilan 

Komisi Melalui Aplikasi TikTok Live Streaming 

Tebal Skripsi : Halaman 

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Mukhsin Nyak Umar, M.A 

Pembimbing II : M. Syuib, S.H., M.H., M.LegST 

Kata Kunci : Hukum Islam, Live Streaming, Komisi, Ju’alah, 

TikTok 

 

Pemanfaatan fitur TikTok Live Streaming telah menjadi tren baru di kalangan 

masyarakat Aceh sebagai sarana hiburan dan perolehan pendapatan. Namun, 

praktik ini seringkali memunculkan konten yang bertentangan dengan nilai-nilai 

syariat Islam, seperti mempertontonkan aurat, interaksi bebas antar lawan jenis, 

serta aktivitas yang menjurus kepada kemaksiatan. Menanggapi fenomena ini, 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh menerbitkan Fatwa Nomor 1 

Tahun 2022 yang mengatur batasan syar’i dalam penggunaan TikTok Live 

Streaming. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi fatwa 

tersebut dan menilai tingkat kepatuhan masyarakat terhadapnya. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan yuridis-empiris. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan host TikTok Live, observasi langsung terhadap 

aktivitas live streaming, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan masyarakat terhadap fatwa masih rendah. Banyak pengguna 

belum memahami isi dan tujuan fatwa secara menyeluruh. Faktor yang 

memengaruhi rendahnya kepatuhan meliputi kurangnya sosialisasi, lemahnya 

pengawasan, tidak adanya sanksi yang mengikat, rendahnya literasi syariah 

digital, dan tingginya motivasi ekonomi. Penelitian ini merekomendasikan 

penguatan peran MPU, pemerintah, dan tokoh agama dalam menyosialisasikan 

fatwa secara masif serta menyusun regulasi pendukung. Kesadaran masyarakat 

untuk memproduksi konten yang sesuai dengan prinsip syariat juga menjadi kunci 

agar media sosial tidak melenceng dari nilai-nilai Islam. 

 

Kata kunci: Hukum Islam, Live Streaming, Komisi, Ju’alah, TikTok 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Dalam penelitian ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin. Karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan 

benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan istilah Arab 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K No: 158 

Tahun 1987 dan No: 0543B/U/1987. Adapun Pedoman Transliterasi yang penulis 

gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alif  ا

tidak 

dilambang-

kan 

tidak 

dilambang

-kan 

 ṭā’ ṭ ط 

  te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ  Bā’ B Be  ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te  ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Ṡa’ ṡ  ث

es 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G غ
G

e 

 Fā’ F Ef ف Jīm J Je  ج



 

x 

 

 Hā’ H  ح

ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K ك Khā’ Kh ka dan ha  خ
K

a 

 Lām L El ل Dāl D De  د

 Zāl Ż  ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M م
E

m 

 Nun N En ن  Rā’ R Er  ر

 Wau W و Zai Z Zet  ز
W

e 

 Hā’ H ه Sīn S Es  س
H

a 

 ‘ Hamzah ء Syn Sy es dan ye  ش
Apostro

f 

 Ṣad ṣ  ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y ي 
Y

e 

 Ḍad ḍ  ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftongdan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhommah U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin 

َ  ي  fatḥah dan yā’ Ai 

َ  و  fatḥah dan wāu Au 

 

Contoh: 

 Haula : هول Kaifa :كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

َ  ا / ي   fatḥah dan alif atau 

yā’ 
Ā 

َ  ي  kasrah dan yā’ Ī 

َ  ي  dhommah dan wāu Ū 

Contoh: 

 qāla :          قال

 ramā :          رمى

 qīla :         قيل

 yaqūlu :         يقول

 

4. Tā’marbutah (ة) 

Transliterasi untuk tā’marbutah ada dua: 

a. Tā’marbutah (ة) hidup 

Tā’marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dhommah, transliterasinya adalah t. 

b. Tā’marbutah (ة) mati 

Tā’marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf tā’marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka tā’marbutah (ة) itu ditransliterasi dengan h. 
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl : روضة الاطفال

 al-Madīnatul Munawwarah :        المدينة المنورة

 Ṭalḥah :               طلحة

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasinya, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern saat ini, teknologi komunikasi menjadi bagian penting yang 

digunakan oleh hampir seluruh masyarakat dunia. Pertumbuhannya pun 

berlangsung jauh lebih cepat dibandingkan aspek lainnya. Salah satu teknologi 

yang mengalami perkembangan pesat adalah media sosial. Media sosial 

merupakan platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi, 

berpartisipasi, serta menciptakan berbagai bentuk kreativitas. Isinya mencakup 

jejaring sosial, blog, wiki, hingga forum. Beberapa media sosial yang kini populer 

antara lain Facebook, Instagram, dan YouTube. Salah satu aplikasi media sosial 

yang sedang viral, khususnya di kalangan remaja, adalah TikTok. TikTok 

merupakan platform yang memungkinkan penggunanya membuat video pendek 

dengan berbagai efek menarik dan unik. Pengguna dapat dengan mudah membuat 

konten seperti video tarian, imitasi gerakan, joget, hingga parodi, yang didukung 

oleh pilihan musik menarik.1 

Selain menyediakan hiburan, TikTok juga memiliki fitur yang 

memungkinkan penggunanya mendapatkan komisi. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), komisi diartikan sebagai imbalan berupa uang atau 

persentase tertentu yang diberikan atas jasa yang dilakukan dalam aktivitas jual 

beli atau kegiatan serupa.2 Dalam konteks muamalah, komisi sering disebut juga 

sebagai upah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upah diartikan 

sebagai uang atau bentuk lainnya yang diberikan sebagai imbalan atas jasa atau 

sebagai kompensasi tenaga yang telah digunakan untuk menyelesaikan suatu 

 
1  Malimbe, “Dampak Penggunaan Aplikasi Online Tiktok Terhadap Minat Belajar 

Dikalangan Mahasiswa Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam Ratulangi 

Manado”.  
2 Badan Pusat Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, “Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Online,” 2021, Https://Kbbi.Web.Id/Komisi-2. 
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pekerjaan. Adapun  salah satu cara untuk mendapatkan komisi atau upah 

dari aplikasi TikTok adalah dengan melakukan live streaming. Live streaming 

merupakan teknologi yang memungkinkan sebuah file untuk disiarkan secara 

langsung dan dapat langsung dilihat oleh pengguna aplikasi. Tidak seperti video 

biasa, live streaming tidak perlu menunggu proses pengunduhan selesai, 

melainkan aliran video berjalan secara langsung tanpa henti.3 

Syarat untuk dapat melakukan live streaming di TikTok adalah memiliki 

lebih dari 1.000 pengikut (followers). Pengguna yang melakukan live streaming 

biasanya disebut sebagai host talent. Host talent adalah seorang kreator konten 

yang melakukan siaran langsung di aplikasi seperti TikTok. Semakin menarik 

konten yang ditampilkan oleh host talent, semakin besar minat penonton untuk 

menyaksikan live streaming tersebut. Hal ini mendorong penonton atau pengikut 

untuk memberikan apresiasi berupa hadiah virtual, yang dapat ditemukan di layar 

TikTok selama siaran langsung berlangsung.4 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta 

pemanfaatannya di berbagai bidang telah menandai perubahan besar dalam 

peradaban manusia, menjadikan masyarakat lebih berteknologi dan memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi. Meski demikian, keberadaan internet tidak hanya 

membawa dampak positif, tetapi juga bisa memberikan efek negatif jika 

digunakan dengan cara yang salah dalam kehidupan sehari-hari. Seiring 

berjalannya waktu, hukum pun terus berkembang mengikuti perubahan dalam 

masyarakat, mencerminkan sifat dinamis dari hukum itu sendiri. 

Rancangan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik adalah amandemen dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008. Naskah Undang-Undang ini tercatat dalam Lembaran Negara Republik 

 
3 Febriani, “Fenomena Penggunaan Aplikasi Media Sosial Bigo Live (Live Streaming) 

Dikalangan Mahasiswa Fisip Unpas”, 50. 
4 Hasfira Ariwargi, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Acara Live Streaming 

Diaplikasi Yogrt (Studi Kasus Agensi 488 Poundasion)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati, 2020). 
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Indonesia Tahun 2016 Nomor 251 dan Tambahan Lembaran Negara Nomor 5952, 

yang mulai berlaku setelah 30 hari sejak disahkan pada tanggal 27 Oktober 2016, 

dengan efektivitas pada 28 November 2016. 

Pada prinsipnya, melakukan live streaming di aplikasi TikTok 

diperbolehkan sebagai salah satu cara untuk memperoleh penghasilan, asalkan 

tidak bertentangan dengan ajaran Syariat Islam, baik dari sisi konten yang 

disajikan maupun dalam hal dampaknya terhadap pihak lain yang tidak 

dirugikan.5 Terkait dengan komisi atau upah dalam bentuk hadiah virtual yang 

diterima oleh host talent saat melakukan live streaming di aplikasi TikTok, dalam 

Hukum Islam hal ini dikenal dengan istilah jualah. Secara bahasa, jualah berarti 

suatu imbalan atau penghargaan yang diberikan atas pencapaian hasil (natijah) 

tertentu. Dilihat dari segi substansi, jualah termasuk dalam kategori akad atau 

perikatan karena melibatkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. Dalam 

hal ini, kewajiban host talent adalah melakukan live streaming, sementara 

penonton memiliki hak untuk menonton siaran langsung tersebut. Secara tidak 

langsung, penonton memberikan imbalan kepada host talent berupa virtual Gift  

sebagai bentuk apresiasi karena merasa terhibur dengan konten yang ditampilkan 

oleh host talent.6 Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 62 Tahun 2007 tentang Akad 

Ju’alah, dijelaskan bahwa jualah merupakan komitmen (iltizam) untuk 

memberikan imbalan tertentu berdasarkan pencapaian hasil yang telah ditentukan 

dari suatu pekerjaan. Terkait dengan pandangan Islam mengenai live streaming 

di aplikasi TikTok, di mana banyak orang yang menayangkan kegiatan mereka 

secara langsung dan terbuka untuk umum, baik yang bersifat positif maupun 

negatif, perlu dipahami bahwa dalam Islam, segala aktivitas yang dilakukan 

melalui media sosial atau platform online harus mempertimbangkan aspek 

Hukum Syariah. Konten yang dipublikasikan haruslah sesuai dengan prinsip-

 
5 Ibid. 
6Jaih Mubarok Dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah Akad Ijarah Dan Ju’alah, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 272. 
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prinsip Islam, seperti menghindari hal-hal yang merugikan orang lain, tidak 

menimbulkan fitnah, dan tidak melanggar norma agama serta etika. Jika live 

streaming tersebut mengandung unsur yang tidak sesuai dengan Syariat, maka 

dapat dipandang sebagai tindakan yang tidak dibolehkan, meskipun berpotensi 

menghasilkan imbalan. 

Hadits Riwayat Al-Bukhari: 

   ْ هُ اللهُ وَمَنْ يَ تَصَبََّّ مَا يَكُوْنُ عِنْدِي مِنْ خَيٍْْ لاَ أدََّخِرهُُ عَنْكُمْ، وَإنَِّهُ مَنْ يَسْتَعِفَّ يعُِفَّ
هُِ اللهُ وَمَنْ  بَِّْ يَسْتَ غْنِ يُ غْنِهِ اللهُ، وَلَنْ تُ عْطَوْا عَطاَءً خَيْْاً وَأَ يُصَبَّر وْسَعَ مِنَ الصَّ     

“Kebaikan (harta) yang ada padaku tidak ada yang aku simpan dari kalian. 

Sesungguhnya siapa yang menahan diri dari meminta-minta, Allah akan 

memelihara dan menjaganya. Siapa yang mnyebarkan dirinya dari 

meminta-minta, Allah akan menjadikannya sabar  siapa yang merasa 

cukup dengan Allah dari meminta kepada selain-Nya, Allah akan 

memberikan kecukupan kepadanya. Tidaklah kalian diberi suatu 

pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran. “ (HR. Al- 

Bukhari).7  

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya agar 

tidak meminta-minta kepada sesama (mengemis). Allah SWT akan menjaga dan 

memelihara orang-orang yang bisa menahan diri dari perbuatan tersebut. 

Kehadiran aplikasi seperti TikTok dengan berbagai fitur canggih dapat menjadi 

sebuah boomerang bagi penggunanya. Tidak sedikit orang yang 

memanfaatkannya untuk hiburan atau kegiatan yang tidak bermanfaat. Meskipun 

demikian, terdapat berbagai pandangan yang membolehkan atau melarang 

penggunaan aplikasi ini, tergantung pada cara penggunaannya. Pengguna sendiri 

yang memegang kendali dalam menentukan apakah konten yang dibuat 

membawa pahala atau dosa sesuai dengan prinsip Syariat Islam. Mengenai hal ini, 

H. Ahmad Sanusi Luqman menyatakan, "Jika konten yang ditampilkan bersifat 

Islami dan tidak menarik perhatian lawan jenis, maka itu diperbolehkan. Namun, 

jika konten tersebut berupa tarian, maka tarian yang dilakukan harus sesuai 

 
7 https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-pentingnya-menjaga-harga-diri-7mqZI. 

https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-pentingnya-menjaga-harga-diri-7mqZI
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dengan batasan Syariat, di mana perempuan tidak memperlihatkan tubuhnya 

dengan cara yang melenggokkan tubuh atau mengumbar kecantikan dan aurat di 

hadapan umum." 

Pendapat dari Nawir Yuslim, Komisi Bidang Fatwa MUI Sumut, semakin 

memperkuat pemahaman bahwa penggunaan TikTok dapat diperbolehkan jika 

konten yang disajikan memberikan manfaat, seperti konten edukasi atau dakwah 

yang Islami. Berdasarkan hal tersebut, TikTok dapat dibagi menjadi dua kategori: 

1. TikTok yang Diperbolehkan 

Penggunaan TikTok, terutama live streaming, diperbolehkan selama 

tidak melanggar prinsip-prinsip Syariat Islam. Ini mencakup konten-konten 

yang bermanfaat, seperti konten edukasi, komedi, dakwah, memasak, dan 

lainnya yang tidak menyalahi ajaran Islam. 

2. TikTok yang Diharamkan 

TikTok menjadi haram apabila konten yang diunggah tidak 

sesuaidengan Syariat Islam dan dapat menimbulkan efek negatif bagi baik 

host talent maupun penonton. Contohnya termasuk konten yang mengumbar 

aurat, konten tarian yang dapat menimbulkan syahwat, serta konten dewasa 

lainnya. 

Dalam Fatwa MPU Nomor 1 Tahun 2022 tentang penghasilan melalui 

aplikasi media sosial dari perspektif Syariat Islam, disebutkan bahwa penghasilan 

yang diperoleh dari mengunggah konten di media sosial selama memenuhi 

prinsip-prinsip mu’amalah syar’iyah adalah halal, sedangkan penghasilan yang 

tidak memenuhi prinsip tersebut adalah haram. Namun, di lapangan, 

kenyataannya banyak konten yang tidak bisa dipastikan sesuai dengan ketentuan 

ini, karena TikTok tidak memiliki sistem yang cukup untuk memfilter atau 

membatasi jenis konten yang diunggah, baik itu yang positif maupun negatif. 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) memiliki peran penting dalam 

memberikan panduan terkait halal-haramnya penggunaan aplikasi media sosial 

seperti TikTok. MPU menekankan pentingnya mematuhi prinsip-prinsip Syariat 
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Islam, terutama terkait bisnis dan penghasilan, serta memberi perhatian pada 

perlindungan kaum muda yang dapat terpengaruh oleh konten negatif. 

Menjadi konten kreator atau host talent live streaming di TikTok memang 

menarik banyak minat, terutama di kalangan anak muda. Dengan adanya fitur live 

streaming yang bisa menghasilkan komisi atau upah, aplikasi TikTok menjadi 

semakin populer. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai proses perolehan komisi live streaming pada aplikasi TikTok 

dan bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang perolehan komisi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah proses, akad, syarat, dan 

pelaksanaan perolehan komisi di TikTok sudah sesuai dengan implementasi 

Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Nomor 1 Tahun 2022 dan 

pandangan Hukum Islam. Dengan demikian, status hukum mengenai komisi atau 

upah dari live streaming TikTok dapat dipastikan dari perspektif Hukum Islam. 

Hukum Islam yang digunakan adalah suatu ijtihad para fuqaha yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadits. Maka penyusun tertarik untuk membahasnya dengan 

judul “Implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 

Tahun 2022 Tentang Penghasilan Komisi  Melalui Aplikasi TikTok Live 

Streaming”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan  

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Penghasilan Melalui Aplikasi Media 

Sosial? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi ketidakpatuhan penggunaan TikTok 

live streaming terhadap Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh 

Nomor 1 Tahun 2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Fatwa Majelis 

Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 Tahun 2022 Tentang 

Penghasilan Melalui Aplikasi Media Sosial. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi ketidakpatuhan 

penggunaan TikTok live streaming terhadap Fatwa Majelis 

Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 Tahun 2022. 

 

D. Kajian Pustaka 

1. Dalam Skripsi yang ditulis oleh Ria Listika Dewi dari Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Perolehan Komisi Live Streaming TikTok (2022), penulis 

menjelaskan bahwa proses untuk memperoleh komisi live streaming pada 

aplikasi TikTok dilakukan melalui cara di mana host talent melakukan 

siaran langsung kepada followers yang ada di aplikasi TikTok. Jika para 

penonton merasa terhibur dengan konten yang ditawarkan oleh host talent, 

maka penonton secara tidak langsung memberikan komisi berupa Gift  

kepada host talent secara sukarela. 

2. Dalam Skripsi yang ditulis oleh Arisa Atika dari Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta yang berjudul Analisa Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Menjadikan Media Sosial Youtube, Instagram, TikTok 

Sebagai Sumber Penghasilan (2021), penulis menjelaskan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penghargaan dari segi finansial serta 

lingkungan kerja tidak menghasilkan pengaruh positif terhadap minat 

penggunaan Youtube, Instagram, dan TikTok sebagai sumber penghasilan. 
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Sebaliknya, dari segi popularitas, media sosial ini memberikan pengaruh 

positif terhadap penggunaannya sebagai ladang penghasilan. 

Penelusuran yang penulis lakukan menunjukkan bahwa terdapat berbagai 

penelitian terdahulu yang mengkaji masalah ini, dengan perspektif dan studi kasus 

yang berbeda. Pada penelitian ini, penulis akan membahas bagaimana 

implementasi serta kepatuhan masyarakat terhadap fatwa yang telah ditetapkan 

mengenai penggunaan media sosial seperti TikTok, terutama terkait dengan aspek 

hukum Islam. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran serta 

memudahkan pembaca, terlebih dahulu dibeikan penjelasan istilah yang terdapat 

dalam tulisan ini. Istilah istilah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Implementasi 

Secara etimologis, implementasi berasal dari bahasa Inggris to 

implement yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Dalam konteks ini, 

implementasi merujuk pada proses pelaksanaan dan penerapan suatu aturan, 

kebijakan, atau fatwa ke dalam praktik kehidupan nyata masyarakat. Dengan 

kata lain, implementasi mencakup tahapan konkret dalam menghidupkan isi 

fatwa MPU Aceh ke dalam aktivitas umat, khususnya yang berkaitan dengan 

penggunaan media digital seperti TikTok. 

Dalam perspektif hukum Islam, implementasi juga mencerminkan 

komitmen terhadap nilai-nilai syariat, di mana fatwa menjadi salah satu 

rujukan dalam mengambil sikap hukum terhadap isu-isu kontemporer. 

2. Fatwa 

Fatwa adalah keputusan atau pendapat hukum Islam yang dikeluarkan 

oleh seorang mufti atau lembaga resmi seperti Majelis Permusyawaratan 

Ulama (MPU), mengenai suatu permasalahan yang belum diatur secara tegas 

dalam hukum positif atau dalam dalil-dalil qath'i. 
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Fatwa tidak bersifat mengikat secara yuridis seperti undang-undang, 

tetapi memiliki otoritas moral dan keagamaan yang kuat, terutama bagi umat 

Islam yang menjadikan syariat sebagai pedoman hidup. Fatwa MPU Aceh 

Nomor 1 Tahun 2022 membahas hukum menerima penghasilan komisi dari 

kegiatan live streaming melalui TikTok, khususnya melalui pemberian gift 

dari penonton. 

3. Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh 

MPU Aceh adalah lembaga keulamaan resmi di Provinsi Aceh yang 

memiliki wewenang mengeluarkan fatwa terkait berbagai persoalan 

keislaman dan sosial kemasyarakatan. Dibentuk berdasarkan kekhususan 

Aceh sebagai daerah dengan penerapan syariat Islam melalui Undang-Undang 

Pemerintah Aceh (UUPA), keberadaan MPU Aceh memiliki kedudukan 

strategis dalam mengarahkan dan membimbing umat Islam Aceh, termasuk 

dalam menjawab tantangan digital dan budaya media baru. 

Fatwa yang dikeluarkan oleh MPU Aceh menjadi rujukan normatif 

dan etis bagi masyarakat Aceh, termasuk dalam menentukan kehalalan atau 

keharaman suatu penghasilan dari media digital. 

4. Penghasilan Komisi 

Penghasilan komisi adalah bentuk pendapatan yang diperoleh sebagai 

imbalan atas aktivitas jasa, promosi, atau interaksi dalam suatu sistem, baik 

secara offline maupun online. Dalam konteks TikTok, penghasilan komisi 

biasanya diperoleh oleh konten kreator atau host melalui gift virtual yang 

diberikan oleh penonton selama sesi live streaming. 

Menurut fatwa MPU Aceh, penghasilan komisi ini dinilai dari segi 

akad, tujuan, konten, serta dampaknya terhadap akhlak dan nilai-nilai syariat, 

sehingga dapat dinilai halal, haram, atau syubhat tergantung pada unsur yang 

menyertainya. 
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5. Aplikasi Tiktok Live Streaming 

TikTok adalah platform media sosial berbasis video pendek yang 

sangat populer secara global, termasuk di Indonesia. Salah satu fitur unggulan 

dari TikTok adalah Live Streaming, yaitu siaran langsung yang 

memungkinkan interaksi waktu nyata antara host dan penonton. 

Dalam live streaming, pengguna bisa mengirimkan gift berbayar 

kepada host sebagai bentuk apresiasi atau hiburan. Namun, fenomena ini 

memunculkan berbagai pertanyaan hukum, terutama jika aktivitas siaran 

mengandung unsur yang bertentangan dengan nilai syariat, seperti 

menampilkan aurat, menggoda lawan jenis, atau konten yang tidak mendidik. 

Oleh karena itu, MPU Aceh merasa perlu mengeluarkan fatwa sebagai 

pedoman dalam menyikapi penghasilan dari aktivitas ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk Mencapai keberhasilan sebuah karya ilmiah, metode yang 

digunakan haruslah erat hubungannya dengan penelitian yang akan diteliti, karena 

metode tersebut mempengaruhi kualitas hasil penelitian sehingga sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas. 

Metode penelitian ini memerlukan data-data lengkap dan objektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan metode-metode tertentu 

yang sedang diteliti, dimana metode penelitian ini perlu ditentukan kualitas dan 

arah tujuan dalam penulisan karya ilmiah ini. 

1. Pendekatan penelitian 

Metode dan pendekatan penelitian merupakan suatu yang sangat 

penting, peneliti mampu mendapatkan data yang valid yang akan menjadi 

suatu riset yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam skripsi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan penelitian untuk 

membentuk data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau berupa lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati serta melakukan analisis Hukum 
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Islam terhadap Penghasilan Komisi Melalui Aplikasi TikTok live streaming. 

Penelitian ini akan fokus pada analisis Hukum Islam terhadap model bisnis 

yang melibatkan aplikasi TikTok live streaming dalam menghasilkan komisi, 

pendekatan ini akan memeriksa kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip-

prinsip hukum islam.  

2. Jenis penelitialn 

Da llalm melalkukaln penelitialn ini penulis menggunalka ln penelitialn 

field resealrch, merupalkaln jenis penelitialn yalng berorientalsi paldal 

pengumpulaln daltal empiris di la lpalngaln. ALda lpun metode penelitialn ini bersifa lt 

yuridis empiris dengaln jenis penelitialn field resealrch ya litu penulis 

melalkukaln penelitialn la lngsung ke loka lsi untuk menda lpaltkaln daln 

mengumpulkaln daltal.  

3. Sumber Daltal 

Sumber da ltal dalla lm penelitialn ini aldalla lh daltal primer daln da ltal 

sekunder penjelalsalnnyal sebalgali berikut: 

a.  Da ltal Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

penulis dari sumber pertama, yaitu dari pihak Kantor atau Pegawai 

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh. Selain itu, data juga 

diperoleh dari para host talent, yaitu Silka, Suci, Suriana, Rahmat, dan 

Edi, yang sering melakukan live streaming. Data tersebut dihimpun 

melalui observasi, wawancara, maupun laporan dalam bentuk dokumen 

tidak resmi yang selanjutnya diolah oleh peneliti. 

b. Da ltal Sekunder 

Disa lmping daltal primer aldal daltal sekunder, ya lng seringkalli jugal 

diperlukaln oleh peneliti. Daltal skunder bia lsalnyal suda lh tersusun dallalm 

bentuk dokumen-dokumen. Sumber daltal sekunder merupalkaln sumber 

da ltal yalng diperoleh dalri perpustalkalaln da ln literaltur yalng memiliki 

keterkalitaln dengaln objek penelitialn. Da ltal yalng penulis gunalkaln ini 
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merupalkaln daltal teoritis yalng didalpaltkaln da lri buku-buku, kitalb-kitalb, 

internet daln jurnall yalng berhubungaln. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal  

a. Observa lsi (observaltion) 

Ya litu sualtu teknik penelitialn dallalm mengumpulkaln daltal 

dengaln berkunjung lalngsung ke objek penelitialn gunal mengetalhui 

kemalmpualn dalla lm membualt sualtu faltwal sertal balgalimalnal dalmpalknyal 

terhaldalp malsyalralka lt. 

b. Walwalncalral (interview) 

Ya litu teknik pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln talnya l jalwalb 

(interview) kepaldal nalralsumber altalu informaln ya lng berkompeten dallalm 

fa ltwal yalng tela lh ditetalpkaln yalitu mengenali Faltwal MPU Nomor 1 

Talhun 2022 Tentalng Penghalsilaln Melallui ALplikalsi Medial Sosia ll sertal 

melalkukaln wa lwalncalral terhaldalp host tallent yalng sering melalkukaln 

kegialtaln live strealming. 

c. Dokumentalsi (documentaltion) 

Ya litu teknik pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln 

pengumpulaln dalta l-daltal di lokalsi penelitia ln yalng berhubunga ln Dengaln 

fa ltwal Ma ljelis Permusyalwalralta ln Ulalmal ALceh Nomor 1 Talhun 2022 

Tentalng Penghalsilaln Melallui ALplikalsi Medial Sosiall. 

5. Objektivitals daln Kealbsalha ln Da ltal 

 Da llalm penelitialn, pengumpulaln daltal diperlukaln a lgalr penelitialn 

mudal tersusun daln mudalh dipalhalmi, penulis menggunalkaln allalt daln allalt tulis 

seperti buku, pulpen untuk mencaltalt sertal telepon seluler untuk merekalm alpal 

ya lng disalmpalikaln oleh informa ln. 

6. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal aldallalh metode penguralialn alta lu pemecalhaln keseluruhaln 

menjaldi komponen-komponen. Setelalh melalkukaln pengumpulaln daltal, 

peneliti mengelolal da ltal tersebut dengaln menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 
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ya litu dengaln mendeskripsikaln daltal yalng telalh didalpaltkaln selalmal proses 

penelitialn. Metode ini digunalkaln untuk membedalh informalsi secalral 

terperinci, kemudialn membualt perbalndingaln untuk mendalpaltka ln sualtu 

kesimpulaln.  

7. Pedomaln Penulisaln 

Pedomaln dallalm penulisa ln skripsi ini alntalral lalin berdalsalrka ln all-

qur’a ln daln terjemalhaln, buku-buku haldis, Ka lmus Besalr Ba lhalsal Indonesial 

(KBBI), buku pedomaln penulisa ln skripsi Fa lkultals Sya lri’alh daln Hukum UIN 

ALr-Ralniry talhun 2019. 

 

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Penulisaln ka lryal ilmialh ini disusun denga ln sistemaltikal yalng terstruktur 

untuk memudalhkaln dallalm penulisaln skripsi. Skripsi ini dibalgi da llalm empalt balb, 

ya lng terdiri dalri: 

1. Ba lb pertalmal aldallalh pendalhulualn, yalng mencalkup laltalr belalkalng ma lsallalh, 

rumusa ln malsallalh, tujualn penelitialn, ka ljialn pustalkal, definisi istilalh, 

metode penelitialn, daln sistemaltikal pembalha lsaln. 

2. Ba lb kedual berisi tinja lualn pustalkal yalng memberikaln dalsalr teori mengenali 

implementalsi, hukum ha llall daln halra lm, sertal ketentualn yalng berlalku 

da llalm memperoleh komisi melallui live strealming TikTok. 

3. Ba lb ketigal membalhals halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, sertal 

menjalwalb seluruh perta lnyalaln yalng dialjuka ln da llalm rumusaln malsallalh 

penelitialn ini. 

4. Ba lb keempalt menyaljikaln kesimpula ln da lri halsil penelitialn daln 

memberikaln rekomendalsi untuk tindalkaln selalnjutnyal. 


